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ABSTRACT

Red Turi Leaf (Sesbania grandiflora L. Pers) is one of the plants that can be used as an anti-
inflammatory, antimicrobial, anticancer, antidiabetic and antioxidant. This study aims to determine the
secondary metabolite content in the organ part of red turi leaf extract (Sesbania grandiflora L. Pers).
Extraction was performed using maceration method with methanol solvent, concentrated and then
phytochemical screening was tested and obtained the results of flavonoids, alkaloids, saponins and
tannins. Antibacterial activity was tested using well diffusion method with 6 treatment groups (K + /
ciprofloxacin, K-, 25%, 50%, 75% and 100%) against pathogenic bacteria with the results of the average
antibacterial activity with a concentration of 25% was 13.6 mm, 50% is 16.7 mm, 75% is 16.5 mm,
100% is 17.2 mm. Extracts that provide the most potential activity to inhibit Staphylococcus aureus are
100% concentration with a mean inhibition zone of 17.2 mm.
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PENDAHULUAN

Turi merah (Sesbania grandiflora L. Pers) adalah tanaman asli daerah Asia Tenggara
yang banyak dijumpai di Asia Selatan dan Afrika (Asmara, 2017). S. grandiflora L. Pers
memiliki daun bulat, bunganya berwarna merah, buahnya terlihat seperti kacang hijau rata,
panjang, dan tipis. Tanaman ini dapat tumbuh pada tanah dengan kondisi suhu yang lembab
atau panas (Rajagopal, 2016). Tanaman S. grandiflora L. Pers mengandung komponen
metabolit sekunder, diantaranya alkaloid, glikosida, steroid, terpenoid, dan tanin (Asmara,
2017).

Infeksi merupakan penyakit yang meningkat seiring waktu dan bertambahnya
kepadatan penduduk. Infeksi merupakan penyakit yang disebabkan oleh mikroorganisme
seperti bakteri patogen (Moningka, 2015). Banyaknya obat sintesis yang menyebakan
resistenya mikroorganisme, membuat peneliti ingin mencari zat alami yang berasal dari
tumbuhan yang memiliki aktivitas penghambat antibakteri salah satunya adalah Daun turi
merah (Sesbania grandiflora L. Pers).

Daun turi merah (Sesbania grandiflora L. Pers) umumya digunakan sebagai pengobatan
secara tradisional sebagai anti peradangan, aktivitas antimikrobia, antikanker, antidiabetes,
antioksidan, anti ulkus, aktivitas imunodilator, penyakit pernafasan, dan penyakit ginjal
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(Jiraungkoorskul et al., 2015). Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kandungan senyawa
metabolit sekunder dan efek antibakteri ekstrak metanol daun turi merah (Sesbania grandiflora
L. Pers) terhadap bakteri Staphylococcus aureus yang dilakukan dengan menggunakan metode
difusi agar.

METODE PENELITIAN

Bahan dan Alat

Bahan-bahan yang digunakan antara lain : Turi merah yang di dapatkan dari Materia
Medika Indonesia Malang, aquadest, DMSO 10% dari Laboratorium Panadia Malang, metanol,
asam asetat (CH3COOH), FeCl3 1%, H2SO4 2N, reagen wagner, mayer, dragendrof, serbuk
Magnesium (Mg), HCI pekat, HCI 1N, kloroform, H2SO4 pekat, bakteri Staphylococcus aureus
dari Balai Besar Laboratorium Surabaya, Mueller Hinton Agar (MHA), Nutrient Broth (NB),
larutan Mc Farland, dan Ciprofloxacin. Alat-alat yang digunakan antara lain : timbangan
analitik, erlenmeyer, gelas ukur, beaker glass, kertas saring, kapas, corong, rotary evaporator,
waterbath, cawan porselin, tabung reaksi, pipet tetes, pipet ukur, mikropipet, kawat ose, swab
steril, pinset, jangka sorong, cawan petri, pelobang gabus, autoclave, inkubator, oven,
pengaduk, inkase.

Prosedur Kerja
Pembuatan Ekstrak Daun Turi Merah

Simplisia daun 200 gram, dimasukkan botol coklat besar, kemudian direndam dengan
metanol sebanyak 1000 ml. Ditutup dan dibiarkan selama 5 hari sambil sesekali diaduk. Filtrat
lalu dievaporasi menggunakan rotary evaporator suhu 60°C, kemudian diuapan menggunakan
waterbath, sehingga diperoleh ekstrak kental daun turi merah (Sesbania grandiflora L. Pers).

Pengujian Bebas Metanol

Pengujian bebas metanol dilakukan untuk mengetahui apakah ekstrak sudah bebas dari
pelarut, uji ini dilakukan dengan melarutkan ekstrak dengan pereaksi H>SO. dalam tabung
reaksi, ditambahkan asam asetat kemudian ditutup kapas dan dipanaskan hingga mendidih,
kemudian diidentifikasi bau ester pada kapas jika tidak berbau ester maka dinyatakan bebas
metanol (Raymon, 2016).

Pengujian Skrining Fitokimia

1. Uji Alkaloid
Melarutkan ekstrak ke dalam metanol, dibagi menjadi 3 tabung reaksi dan masing — masing
tabung ditambah dengan pereaksi Mayer, Wagner, dan Dragendrorff, hasil positif akan
terjadi endapan (Andriyanto et al., 2016).

2. Uji Saponin
1 ml sampel ditambahkan dengan 10 ml aquades kemudian dipanaskan dan di kocok, hasil
positif ditandai dengan terbentuknya busa yang banyak dan tidak hilang selama 30 detik
(Dwi et al., 2015).

3. Uji Tanin

1 ml sampel ditambahkan 5 tetes FeClz 5%, hasil positif akan ditandai dengan perubahan
warna menjadi hijau kecoklatan, biru atau kehitaman (Andriyanto et al., 2016).
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4. Uji Flavonoid
1 ml ekstrak sampel di tambahkan 1 gram serbuk Mg dan 10 ml HCI pekat, hasil positif di
tandai dengan perubahan warna larutan menjadi kuning atau merah (Dwi, et al., 2015).

Pembuatan Media Pengujian

Ditimbang Mueller-Hinton Agar sebanyak 3,4 gram dilarutkan dalam 100 mL aquades
(34 g/1000 mL) menggunakan erlenmeyer, dihomogenkan dengan magnetic stirrer dan
dididihkan menggunakan penangas air. Media disterilkan dalam autoklaf suhu 121°C selama
15 menit. Media MHA yang masih cair dituang ke dalam cawan petri sebanyak 15 - 20 ml
ditunggu sampai memadat (Hendrawan et al., 2016).

Pengujian Aktivitas Antibakteri

Ekstrak daun turi merah dilarutkan menggunakan DMSO 10% dengan masing-masing
konsentrasi 25%, 50%, 75% dan 100% (b/v). Ciprofloxacin dilarutkan kedalam aquadest steril
dengan dosis 5 pg/ 50 pl sebagai kontrol positif, sedangkan kontrol negatif digunakan DMSO
10%. Suspensi bakteri diinokulasikan pada media MHA yang telah memadat sudah dilubangi
menggunakan pelubang gabus diameter 6 mm dengan kawat swab steril dan diratakan pada
permukaan agar dengan metode swab. Masing-masing sumuran diisi 50 pl sampel uji dan
diinkubasi pada suhu 37°C selama 24 jam (Wangkanusa et al., 2016) Pengukuran dilakukan
setelah masa inkubasi dengan menggunakan jangka sorong (Manaroingsong et al., 2015).

Analisa Data

Data yang diperoleh dari hasil penelitian aktivitas ekstrak metanol Daun turi merah
(Sesbania grandoflora L. Pers) terhadap diameter zona hambat pertumbuhan bakteri
Staphylococcus aureus dianalisis dengan program SPSS oneway anova dengan melihat nilai
data yang diperoleh adalah berpengaruh nyata antar ekstrak dan konsentrasi dinilai dengan nilai
sig < 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Ekstrak kental dau turi merah yang diperoleh dari proses pemekatan diuji bebas metanol
terlebih dahulu, reaksi positif ditunjukkan dengan tidak terbentuknya bau ester yang khas dari
dalam sampel (Raymon, et al., 2016). Hasil uji fitokimia yang dilakukan dalam penelitian ini
menunjukkan bahwa ekstrak daun turi merah mengandung senyawa alkaloid, saponin, tanin
dan flavonoid.

Uji antibakteri dilakukan dengan menggunakan metode difusi sumuran, teknik ini
dipilih karena metode umum yang praktis, cepat, mudah dan murah sehingga cocok untuk
digunakan dalam uji penelitian pendahuluan (Fadlila, 2015). Kontrol positif yang digunakan
adalah Ciprofloxacin, alasan penggunaan karena aktivitas kuat terhadap bakteri gram positif,
negatif, dan juga mempunyai spectrum yang luas (Raini, 2016). Larutan uji dibuat dengan
melarutkan ekstrak pada DMSO 10% sesuai dengan konsentrasi hasil optimasi. Optimasi uji
antibakteri ekstrak metanol daun turi merah terhadap bakteri Staphylococcus aureus ini
dilakukan sebanyak lima kali percobaan. Hasil uji aktivitas antibakteri ekstrak metanol daun
turi merah dapat dilihat Tabel 1.
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Tabel 1. Hasil Uji Aktivitas Antibakteri Ekstrak Metanol Daun Turi Merah

Ekstrak Konsentrasi Rata-rata
25% mg 13.6 +0,65°
50% mg 16.7+0,32°P
Ekstrak Daun 7500 g 165+1,15"
100% mg 17.2+0,53"
Kontrol (-) 0

Hasil uji aktivitas antibakteri menunjukkan bahwa semakin meningkat konsentrasi
ekstrak maka semakin tinggi hambatan yang ditimbulkan. Peningkatan konsentrasi
menyebabkan semakin pekat komposisi zat aktif sehingga kemampuan mebunuh atau
menghambat pertumbuhan bakteri juga semakin kuat. Aktivitas terbaik ditunjukkan oleh
konsentrasi 100% karena memiliki daya hambat yang paling besar dengan diameter zona
hambat 17.2 mm. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian Wijayanti (2017) yang membuktikan
bahwa ekstrak daun turi merah mampu menurunkan jumlah makrofag pada mencit (Mus
musculus) yang diinfeksi Streptococcus agalactive.

KESIMPULAN
Ekstrak daun turi merah dapat membentuk zona hambat disekitar sumuran dengan rata-

rata pada konsentrasi 25% sebesar 13.6 mm, pada konsentrasi 50% sebesar 16.7 mm, konsentrasi
75% sebesar 16.5 mm dan pada konsentrasi 100% sebesar 17.2 mm. Konsentrasi ekstrak daun
turi merah yang paling baik untuk menghambat pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
yaitu pada konsentrasi 100 %.
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